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ABSTRAK

Pada hakikatnya citra dapat diformulasikan juga sebagai kontrusi atas representasi
dan persepsi seorang terhadap individu, kelompok atau lembaga yang terkait
dengan kiprahnya dalam masyarakat. Citra biasanya juga di artikan sebagai cara
anggota organisasi melihat kesan atau persepsi yang ada di benak orang. Lembaga
atau organisasi senantiasa berupaya untuk memperoleh citra yang baik dari publik
dan dukugan opini publik. Itulah sebabnya setiap orang dan setiap lembaga sadar
atau tidak mewujudkan keharmonisan sosial dan mengembangkan hidupnya.
Banyak bentuk pencitraan yang bisa dilakukan, salah satunya dalam bentuk nama,
HMI menjadi organisasi yang besar dan juga dikenal dikalangan mahasiswa, saat
ini HMI mulai go public dan banyak akun yang mengatasnamakan HMI, baik di
Instagram, Facebook, Twitte dan lain-lain. Salah satunya adalah akun @hmicerdas,
bentuk pencitraan yang diambil adalah nama “cerdas” dari akun tersebut. Hal
demikian menjadi tanda bahwa admin dari akun @hmicerdas melakukan pencitraan
pada HMI yaitu menunjukkan jika kader HMI memiliki kecerdasan yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Representasi Citra Cerdas
Dalam Media Sosial Instagram.

Analisis yang digunakan adalah analisis semiotika Charles Sanders Peirce
dilakukan pada postingan yaitu foto, video dan caption citra kecerdasan melalui
tanda ikon, indeks, simbol. Peneliti menggunakan paradigma konstruktivis dengan
pendekatan kualitatif, sehingga dapat menunjukkan gambaran realitas pencitraan
yang dilakukan HMI.

Hasil penelitian menemukan ada delapan kecerdasan pada akun @hmicerdas, yaitu
1.Kecerdasan Gambar atau Spasial, 2.Kecerdasan Interpersonal, 3.Kecerdasan
Kinestetik atau Fisik, 4.Kecerdasan Verbal-Bahasa, 5.Kecerdasan Intrapersonal-
Mengenal Diri Sendiri, 6.Kecerdasan Musik, 7.Kecerdasan Mempelajari Alam,
8.Kecerdasan Spiritual, sedangkan kecerdasan yang tidak ditemukan adalah
kecerdasan Logika-Matematika. Ada ada tanda cerdas yang tidak disebutkan
Gardner, yaitu kecerdasan emosional. Tanda citra cerdas berada pada sebelas
postingan terdiri dari tujuh foto dan empat video. Sebelas dari tanda citra cerdas
adalah wujud pencitraan yang dilakukan HMI di media sosial Instagram.

Kata kunci: hmicerdas, Pencitraan, kecerdasan
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ABSTRACT

In essence, the image can also be formulated as a contradiction to the representation
and perceptions of individuals, groups or institutions related to their work in
society. Image is usually also defined as the way members of the organization see
the impressions or perceptions that are in the minds of people. Institutions or
organizations always strive to obtain a good image of the public and support public
opinion. That is why everyone and every institution is aware or does not realize
social harmony and develop their lives. There are many forms of imaging that can
be done, one of them is in the form of a name, HMI has become a large organization
and is also known among students, now HMI is starting to go public and many
accounts on behalf of HMI, both on Instagram, Facebook, Twitter and others. One
of them is the @hmicerdas account, the form of imagery taken is the "smart" name
of the account. This is a sign that the admin of the @hmicerdas account is imaging
the HMI, which shows that the HMI cerdas have good intelligence. This study aims
to explain how Representation of Intelligent Images in Social Media Instagram.

The analysis used is Charles Sanders Peirce's semiotic analysis carried out on the
posts, like photos, videos and images captions of intelligence through iconic signs,
indexes, symbols. The researcher uses a constructivist paradigm with a qualitative
approach, so that it can show a picture of the reality of the imaging carried out by
HMI.

The results found eight intelligences in the @hmicerdas account, namely 1. Picture
or Spatial Intelligence, 2. Interpersonal Intelligence, 3. Kinesthetic or Physical
Intelligence, 4. Verbal-Language Intelligence, 5. Intrapersonal Self-Intelligence, 6.
Intelligence Music, 7. Intelligence Studying Nature, 8. Spiritual Intelligence, while
intelligence that is not found is Logic-Mathematical intelligence. There is a smart
sign that Gardner did not mention, namely emotional intelligence. Smart image
mark is in eleven posts consisting of seven photos and four videos. Eleven of the
smart images marks are images of HMI's images on Instagram social media.

Keywords: hmicerdas, Imaging, intelligence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan internet membawa pengaruh yang tidak terbayangkan, sehingga
pola-pola komunikasi konvensional yang dibatasi oleh ruang dan waktu, mencair
kedalam bentuk-bentuk komunikasi hampir tanpa batas. Teknologi komunikasi
yang dikenal dengan sebutan ini memungkinkan orang-orang dari berbagai penjuru
saling terkoneksi melalui medium yang bersifat massal sekaligus individual,
membentuk media sosial online yang adakalanya berkembang menjadi kekuatan
untuk melakukan aksi di dalam dunia nyata. Metamorfosa media ini juga menuntut
dunia pengorganisasian untuk mampu menangkap potensi era digital dalam
melakukan komunikasi kepada calon kader. Para aktifis atau aktor organisasi di
Dunia perkampusan kini harus mampu membidik sosial media seperti blog,
Facebook Instagram dan Twitter serta lainnya dalam aktifitas berorganisasi.
Mengingat saat ini masyarakat telah diwabahi trend penggunaan sosial media
dalam aktifitas sosialnya. Di era penggunaan sosial media, pembetukan citra
memberikan peluang untuk melakukan kampanye suatu ogranisasi tertentu dengan
memanfaatkan media sosial.

Media sosial yang diangkat kali ini adalah Intagram. Instagram menjadi
salah satu media sosial yang populer di Indonesia belakangan ini. Kepopuleran

media sosial Instagram membuat banyak netizen memanfaatkan Instagram dalam



beberapa aspek kehidupan, diantaranya sebagai media komuniakasi maupun
sebagai media citra diri. Hal itu karena Instagram memiliki beberapa daya tarik
yang lebih dari pada media sosial yang populer lebih dahulu, adapun beberapa daya
tariknya yaitu, Instagram sebagai media sosial yang media utamanya ialah foto,
dengan adanya hal itu membuat Instagram sangat cocok digunakan sebagai media
pemasaran produk yang harus menampilkan gambar produk dengan kwalitas yang
bagus. Media sosial Instagram juga memiliki beberapa kelebihan lain, yaitu dapat
terkoneksi dengan beberapa media sosial, hal itu menjadikan postingan yang
diunggah di Instagram dapat termuat di media sosial lain, adapun beberapa media
sosial yang dapat terkoneksi dengan instagram yaitu Facebook, Twitter, Tumblr

dan Flickr.

Instagram baru-baru ini juga meluncurkan fitur baru yang dapat dinikmati
oleh para penggunanya, fitur baru tersebut memungkinkan pengguna Instagram
untuk mengirim pesan dalam bentuk video maupun foto yang dapat hilang setelah
dibuka oleh penerima. Fitur baru ini juga menunjang penambahan teks dan ikon
lain pada foto maupun video yang akan dikirimkan. Fitur baru ini merupakan salah
satu fitur yang ada di Snapchat yang diadaptasi oleh Instagaram dan memiliki

kemiripan dengan fitur instastories yang diluncurkan oleh Instagram lebih dahulu.?

Pengunggahan konten ke media sosial tentunya memiliki motif maupun

tujuan tertentu, salah satu motif atau tujuan tersebut diantaranya sebagai media

! Hanafi Rochman, “Citra Diri Anies Baswedan Melalui Akun Instagram @Aniesbaswedan
Terhadap Follower Pada Kampanye Putaran Pertama Pilkada Dki Jakarta 2017 . Skripsi, Fakultas lImu
Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, him.5.

2 1bid, him 6.



citra diri, hal itu tentunya bertujuan untuk menaikkan popularitas dan memberikan

citra yang baik di ranah publik.

Mengingat bahwa pemanfaatan media sosial dalam rangka membangun
citra dapat menitikberatkan pada bagaimana menciptakan komunikasi dan
ikatannya dengan khalayak. Oleh kerena itu harus disadari oleh aktor HMI bahwa
media sosial kini tidak lagi sekedar jejaring sosial, namun telah menjelma menjadi
sebuah media untuk membangun komunikasi dua arah, agar tercipta saling
memahami dengan memanfaatkan media sosial secara tepat dapat menjadi salah
satu media promosi dan komunikasi yang baik antara aktor HMI dan publiknya.
Dalam hal ini, aktor HMI dapat menjadikan media sosial sebagai sarana menjalin
hubungan dan komunikasi dengan publik. Diketahui atau tidak, Aktor HMI
menampilkan citra untuk memberikan pandangan lebih tentang HMI itu sendiri,
atau secara tidak langsung berkopetisi dengan organisasi-organisasi lainnya, dengan
mengekspos citra HMI dan menampilkan simbol-simbol citra melalui postingan
foto, video, atau kata-kata menarik.

Dalam kasus pencitraan yang selama ini penulis amati, penelitian pencitraan
hanya dilakukan dalam ranah aktor politik saja, belum merambah ke sektor lain,
salah satunya organisasi. Untuk melihat seberapa penting pencitraan di dunia
organisasi HMI, yang mana selama ini pencitraan hanya dilakukan di dalam dunia
politik saja. Bagi beberapa orang, pencitraan bukanlah sesuatu hal yang tidak lagi
dianggap penting, namun nyatanya masih banyak yang melakukan pencitraan, baik

sadar atau tidar sadar, karena tidak melakukan pencitraan, sesungguhnya adalah



melakukan pencitraan. Bukti nyata organisasi HMI melakukan pencitraan dalam
media sosial instagram terlihat pada akun @hmicerdas. Akun yang mulai dibentuk
pada tahun 2016 tersebut telah menarik minat kader HMI lebih dari empat puluh
ribu pengikut diseluruh Indonesia. Salah satu pencitraan yang diangkat adalah nama
dari akun tersebut, yaitu “cerdas”. Berangkat dari persoalan ini penulis tertarik
melihat “Berapakah Citra Cerdas yang terkandung Dalam Media Sosial Instagram
(Anailis Semiotika Charles Sandres Peirce Pada Akun @Hmicerdas)”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas dan agar pembahasan dalam
penelitian ini tidak melebar kepada pembahasan yang lain, maka perlu adanya
perumusan masalah yang akan diteliti, yakni: Apa saja citra cerdas yang
terkandung Dalam Media Sosial Instagram (Anailis Semiotika Charles Sandres
Peirce Pada Akun @Hmicerdas)

C. Tujuan

Tujuannya untuk mengetahui Berapakah Citra Cerdas yang terkandung
Dalam Media Sosial Instagram (Anailis Semiotika Charles Sandres Peirce Pada

Akun @Hmicerdas)



D. Manfaat Penelitian

1. Secara Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi wacana
keilmuan dan penggiat HMI dan sumbangan dalam kajian ilmu komunikasi
khususnya yang berkaitan dengan komunikasi pencitraan di Instagram.

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberika wawasan tentang
pentingnya penggunaan media sosial bagi organisasi lainnya, serta
menyadarkan para aktor organisasi akan rendahnya minat mahasiswa atau
mahasiswi dalam berorganisasi

E. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang ‘“pencitraan”
antara lain:

Dalam buku vyang ditulis Anwar Arifin yang berjudul “politik
pencitraan-pencitraan politik” menjelaskan tentang pencitraan politik yang
berkembang di Indonesia. Beliau menjelaskan politik pencitraan dalam persepektif
politik sangat diperlukan terutama karena adanya persaingan yang seru dalam
memperebutkan kekuasaan. Politi pencitraan dalam perspektif komunikasi juga

harus dilaksanakan karena khalayak itu “keras kepala” dan memiliki daya saring



yang dapat menjelma menjadi daya tangkal.® Beliau juga menuliskan bahkan media
massa dan media sosial tetap memiliki kapasitas dan kemampuan dalam
memengaruhi khalayak terutama dalam membentuk citra politik dan opini publik.
Media memiliki status prestise, dan kredibilitas dalam masyarakat dan sekaligus
memperoleh citranya dari khalayak yang di kenal dengan sebutan citra media yang
sangat penting bagi pemakaian media.’

Skripsi yang disusun oleh Abdullah mahasiswa llmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Membangun
Citra Partai Politik Masa Depan (Studi Deskriptif Strategi Humas Partai
Persatuan Pembangunan Sleman Diy Dalam Membangun Citra).* Menjelaskan
bahwa pencitraan politik memang mutlak adanya dan sangat diperlukan dalam
pengembangan jaringan yang lebih luas.

Dalam jurnal yang ditulis oleh Halimatusa’diah berjudul (Pemanfaatan
Media Sosial Dalam Pencitraan Politisi Perspektif Teori Uses And Gratifications)
Program Studi Kehumasan Akom BSI Jakarta. Menjelaskan bahwa media telah
berpegaruh besar dalam pembentukan pencitran politik saat ini.>

Dalam jurnal yang ditulis olen Suryadi berjudul (Representasi Citra

Perempuan Dalam Fotojurnalistik(Analisis Semiotika Foto “Headline” Di Harian

3 Arifin Anawar, “Politik Pencitraan-Pencitraan Politi ”, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), cet.l,
him.xiii.

4 Abdullah,. “Membangun Citra Partai Politik Masa Depan (Studi Deskriptif Strategi Humas
Partai Persatuan Pembangunan Sleman DIY Dalam Membangun Citra)”. 2011  Skripsi, Fakultas
Fakultas llmu Sosial Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”.

® Halimatusa’diah, “Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pencitraan Politisi Perspektif Teori Uses
And Gratifications”. Jurnal Program studi Kehumasan Akom BSI Jakarta.



Tribun Medan). Citra perempuan dalam foto-foto jurnalistik yang ada di halaman
depan / headline harian Tribun Medan sebagian besar digambarkan sebagai
perempuan yang menyukai kegiatan luar ruang, memiliki kebebasan berekspresi
dan percaya diri. Hal ini berarti citra perempuan yang dianggap kurang aktif dalam
pergaulan, hanya di dapur (citra pinggan) dan menata rumah tangga (citra pilar)
mulai hilang. Sedangkan perempuan sebagai sosok sempurna dengan bentuk tubuh
ideal (citra pigura) masih tetap ada.®

Dalam jurnal yang ditulis oleh Nashirussolah, Carmia Diahloka, Herru
Prasetya Widodo, berjudul (Analisis Semiotik Pencitraan Jokowi), Program Studi
IImu Komunikasi, FISIP, Universitas Tribhuwana Tunggadewi. Calon presiden
Joko Widodo menggunakan strategi pencitraan dalam iklan kampanye. Iklan
Jokowi adalah kita tidak secara langsung menyuruh atau mempersuasi para
konsummen iklan tersebut untuk memilih Jokowi pada pemilihan presiden tanggal
9 Juli 2014, melainkan melalui simbolisasi tanda-tanda yang tidak terlalu vulgar
dan terang-terangan. Jokowi adalah sosok yang mampu merangkul semua kalangan
dan segala bentuk keberagaman. Jokowi adalah representasi dari semua harapan
dan cita-cita bangsa Indonesia yang sangat beragam. ’

Dalam jurnal yang di tulis Murry Harmawan Saputra Universitas
Muhamadiayag Purwokerto, berjudul (Kecerdasan Emosional dan Kecerdasam

Spiritual sebagai faktor pendukung kepemimpinan Transformasional dan

® Suryadi, “Representasi Citra Perempuan Dalam Fotojurnalistik (Analisis Semiotika Foto
“Headline” Di Harian Tribun Medan ”.

" Nashirussolah, “Carmia Diahloka, Herru Prasetya Widodo, Analisis Semiotik Pencitraan
Jokowi) ”, Program Studi Ilmu Komunikasi, FISIP, Universitas Tribhuwana Tunggadewi, ISSN. 2442-
6962. Vol. 3, No. 2,2014”.



Perubahan Organisasional). Keberhasilan perubahan organisasi sangat ditentukan
olenh style pemimpinnya. Diharapkan kepemimpinan transformasional yang
didukung dengan kecerdasan spiritual akan membawa organisasi melakukan
perubahan dengan baik.®

Dalam jurnal yang ditulis oleh Salyla Karima, Maylanny Christin,
Berjudul (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Atas Presentasi Kekerasan
Dalam Serial Film Kartun Little Krishna Episode 5 September 2014, e-Proceeding
of Management. Penelitian ini membahas presentasi kekerasan secara verbal dan
nonverbal yang dikonstruksi dalam serial film kartun Little Krishna. analisis
semiotika Charles Sanders Peirce dilakukan pada scene kekerasan melalui tanda
ikon, indeks, simbol. Peneliti menggunakan paradigma konstruktivis dengan
pendekatan kualitatif, sehingga dapat menunjukkan gambaran realitas kekerasan
yang dikonstruksi.®

Dari penelitian di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa media saat
ini sangat berpengaruh besar dalam pembentukan citra di khalayak banyak, baik
bagi lingkungan politik, aktor politik, lembaga-lembaga besar, dan beberapa
kalangan masyarakat lainnya. Meskipun dalam penelitian tersebut belum terdapat
pencitraan di dalam lembaga keorganisasian, namun dapat disimpulkan bahwa

media menjadi titik penting dalam menciptakan nama yang baik di khayalak umum.

8 Murry Harmawan Saputra,(Kecerdasan Emosional dan Kecerdasam Spiritual sebagai faktor
pendukung kepemimpinan Transformasional dan Perubahan Organisasional), Universitas
Muhamadiayag Purwokerto.

°® Salyla Karima , “Maylanny Christin, Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Atas
Presentasi Kekerasan Dalam Serial Film Kartun Little Krishna Episode 5 September 20147, e-
Proceeding of Management : Vol.2, No.2 Agustus 2015 | Page 2237



Setelah membaca dari banyaknya hasil penelitian pencitraan yang telah dilakukan,
dan lebih banyak mencakup tentang pencitraan politik saja. Sedangkan untuk
pencitraan lembaga organisasi di media massa masih belum ditemukan pada saat
sekarang ini. Hingga muncul pendapat penulis bahwa penelitian ini memang layak
untuk diteliti lebih luas lagi.
F. Kerangka Teori

Teori merupakan dasar pembuatan unit analisis penelitian yang diperlukan
untuk menganalisis serta untuk mengintrepesikan data-data yang diperoleh dari
penelitian yang di lukan.

1. Tinjauan Tentang Citra

Citra, didefinisikan oleh Jefkins sebagai kesan seseorang atau individu
tentang suatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya.
Pencitraan dipahami sebagai hal yang baik. Kandidat tentu mengharapkan citra

yang positif dari kampanyenya melalui sosial media.°

Secara etismologi (ilmu asal kata), citra berasal dari bahasa sansekerta
yang berarti gambar. Kemudian dikembangkan menjadi gambaraan sebagai
pandanan kata image dalam bahasa inggris. Sedang secara terminology citra
diartikan sebagai sesuatu yang abstrak dan komplek serta melibatkan aspek
emosi (afeksi) dan asepek penalaran (kognisi).* Citra juga dipahami sebagai

kesan yang melekat dan tersembunyi dibenak individu atau kelompok.

10 Halimatusa’diah, “Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pencitraan Politisi Perspektif Teori
Uses And Gratifications”. Jurnal Program studi Kehumasan Akom BSI Jakarta, him.52.

1L Arifin Anawar, “Politik Pencitraan-Pencitraan Politi 7, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), cet.,
him.16
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Meskipun demikian citra itu dapat berbeda dengan realitas yang
sesesungguhnya atau tidak merefkesikan kenyataan objektif. Hal itu dapat
terjadi karena citra terbentuk berdasarkan informasi yang ditangkap oleh
pancaindra seseorang, baik verbal maupun nonverbal serta baik langsung
maupun melalui media. Dengan demikian citra terbentuk melalui proses

komunikasi.

Secara umum citra merupakan unsur efek dalam proses komunikasi
baik komunikasi antarpersonal maupun komunikasi massa, komunikasi sosial,
dan komunikasi politik. Sedangkan pencitraan terletak pada unsur
komunikator. Analisis tentang citra dalam komunikasi massa, menepati lokus
dalam diri khalayak yang di kenal sebagai efek. Citra sebagai efek komunikasi
memberikan manfaat individu terutama kepuasan bagiannya tentang peristiwa
politik tertentu dan kesuksesan atau ketidaksesuaian kepada seseorang atau
lembaga. Citra dapat memudahkan seseorang dalam menjalin hubungan dan
melakukan interasi dengan orang lain. Citra seseorang juga akan membentuk
pemahaman, penilaian, dan pengindentifikasian terhadap perstiwa, gagasan,
tujuan, atau seorang tokohm termasuk tokoh politik atau politikus dalam
masyarakat. Seseorang akan bertukar citra melalui komunikasi sebagai cara
menyelesaikan berbagai masalah yang terjadi dalam masyarakat dan berusaha

mencari solusi, dalam upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya.

Pada hakikatnya citra dapat diformulasikan juga sebagai kontrusi atas

representasikan dan pesepsi seorang terhadap individu, kelompok atau lembaga
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yang terkait dengan kiprahnya dalam masyarakat. Citra biasanya juga diartikan
sebagai cara anggota organisasi melihat kesan atau persepsi yang ada dibenak
orang. Hal yang sangat terkait dengan persepsi seorang terhadap pesan yang
menyentuhnya dan merangsangnya. Citra yang melekat dan tersimpan dibenak
seseorang itu tidak selamanya identic dengan kenyataan yang sesungguhnya.
Demikian juga citra dapat merefkesikan hal yang sangat tidak nyata atau
imajinasi yang mungkin tidak sama dengan realitas empiris, sehingga citra
adalah dunia menurut persepsi kita. Walter lippman menyebutkan picture in
our hedd.*? Namun meskipun begitu, citra tetap akan ada dan menjadi hal yang

harus dilakukan suatu lembaga, organisasi, atau di dunia perpolitikan.

Boulding menulis dalam The Image bahwa citra dapat berubah setiap
waktu di saat seseorang menerima pesan baru, kemudia mengubah pola-pola
perilaku yang bersangkutan. Meskipun demikian Boulding juga menyatakan

bahwa apabila sesuatu pesa membentuk citra, dapat terjadi tiga hal yaitu

a. citratidak akan terpengaruh
b. citra mungkin terpengaruh

c. citra akan berubah secara drastis oleh pengaruh pesan.®

Sejalan dengan itu Firmazah mengemukakan bahwa imege (citra) dapat

menguat ataupun melemah, luntur, dan hilang dalam system kognitif

12 |bid, him.19
13 Ibid, him.19
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masyarakat. Selain itu image juga terkait dengan identitas, sehingga image dan

identitas tidak dapat dipisahkan.

Lembaga atau organisasi senantiasa berupaya untuk memperoleh citra
yang baik dari publik dan dukugan opini publik. Itulah sebabnya setiap orang
dan setiap lembaga sadar atau tidak mewujudkan keharmonisan sosial dan
mengembangkan hidupnya. Citra positik itu juga sangat berguna bagi individu
dan lembaga atau organisasi untuk memperoleh penghargaan dan dukungan di
lingkungan sosialnya dalam mempertahankan serta mengembangkan

eksistensinya.

Seorang atau lembaga yang sadar dan berupaya membentuk atau
membangun citra dirinya disebut pencitraan (imageing). Dengan kata lain
pencitraan merupakan cara, strategi, atau proses membentuk citra positif. Hal
itu dilakukan secara sadar dan terencana dengan memberikan informasi (verbal
dan nonverbal) kepada khalayak secara langsung atau melalui berbagai bentuk
media terutama media massa atau media sosial. Dengan demikian dapat dibuat
definisi bahwa pencitraan adalah suatu aktifitas seseorang atau lemabaga yang
dilakukan secara sadar, terencana, dan sistematis untuk membentuk gambaran
positif diri atau lembaganya dibenak khayalak dengan memberikan informasi

secara langsung atau melalui media.

Ada beberapa jenis media yang dikenal dalam ilmu komunikasi, seperti

media individual (telepon, surat kabar, dan telegram), format kecil (brosur,
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bulletin, poster, benner, baliho, dan spanduk), media massa (surat kabar, flim,
radio, televisi). Media yang terlembaga seperti media massa bekerja
menyampaiakan pesan yang bersifat umum dan aktual. Pesan atau informasi
yang disalurkan oleh media massa itu, buka realitas sesungguhnya, melaikan

rekontruksi dari realitas yang disebut realitas buatan atau realitas media.*

Berdasarkan paparan tersebut, maka pencitraan itu dapat dilakukan
dengan menyusun strategi pencitraan dengan menggunakan prinsip-prinsip
komunikasi efektif dan efisien atau prinsip pemasaran. Strategi pencitraan itu
dapat mencakup pemahaman khalayak, penyusunan pesan, pemilihan media,
menggunakan metode, dan membangun kredibilitas komunikator, baik individu
maupun lembaga. Hal itu berkiatan dengan situasi dan kondisi obyektif utuk
mencapai tujuan di massa depan, yaitu terciptanya citra dan opini publik yang

positif.
a. Prodan kontra pencitraan

Pencitraan di lakukan oleh seorang atau lembaga senantiasa berusaha
membentuk gambaran di benak publik “seindah warna aslinya” dan bahkan
bisa “lebih indah dari warna aslinya” tentang seseorang atau suatu lembaga
dan organisasi. Itulah sebabnya dalam pencitraan selalu terdapat kecendrungan
menjadi kebohongan atau manipulasi informasi kepada publik, karena khalayak

hanya diberi informasi sisi positifnya saha yang menguntungkah seorang tokoh,

4 1bid, him.20
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lembaga pemerintahan, kandidat, organisasi, partai politik, atau perusahaan.
Publik dapat menjadi korban kebohongan atau manipulasi informasi yang
dikemas dalam pencitraan sebagai konsukuensi dari berkembangnya mentalitas
instan dan oriesntasi pasar dalam berbagai segi kehidupan. Secara esensial,
citra dapat diciptakan, dibangun, dibina, dan diperkuat melalui komunikasi
yang intensif. Citra itu dapat berupa citra diri, citra politik, citra bisnis, citra

agamis, citra akademik, dan sebagainya.

Terpaan media massa terhadap khalayak itu, memang memiliki banyak
aspek yang membuat dirinya penting dalam kehidupan politik dan pencitraan
politik, terutama karena jangka (coverage) media massa yang sangat luas dalam
mentebarluaskan berita, cerita, dan opini publik dengan dukungan ternologi
yang canggih. Selain itu media massa juga mampu melipat gandakan pesan
yang berisi pencitraan dengan jumlah yang besar, dan sekaligus menciptakan
wacana pada khalayaknya, dalam menjalankan fungsi agenda setter.*®

Pencitraan Dalam Islam

Saat ini pencitraan dilakukan untuk menaikkan atau mendorong
popularitas seseorang atau golongan tertentu demi tercapainya tujuan yang
diinginkan, sedangkan citra negatif untuk menjatuhkan lawan. pencitraan
dilakukan sebab krisisinya citra positif pada suatu golongan tersebut.
Penanganan Kkrisis citra yaitu penanganan suatu keadaan dimana kepercayaan

masyarakat atau publik terhadap aktor tertentu mengalami kemerosotan,

13 Ibid, him.39
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kemunduran, bahkan kehilangan kepercayaan masyarakat. Baik di karenakan
kejadian atau peristiwa tertentu yang mendapat perhatian publik.

Lalu, bagaimana hukum pencitraan di mata Islam? Pencitraan
sebenarnya tidak pernah ada dalam tradisi kepemimpinan Islam. Jangankan
melakukan pencitraan diri, mengajukan diri sebagai pemimpin saja merupakan
hal tabu dalam adab Islami. Nabi SAW kerap menegur para sahabatnya yang
berambisi dengan kekuasaan.

Alasan Rasulullah saw tidak membolehkan meminta jabatan meminta
akan dibiarkan, diminta akan ditolong:*®

Pesan Nabi SAW kepada Abdurrahman Ibnu Samurah RA,

"Janganlah engkau meminta jabatan. Sebab, jika engkau diberi
kekuasaan tanpa memintanya, engkau akan ditolong untuk melaksanakannya.
Tetapi, jika engkau diberi kekuasaan dengan sebab adanya permintaan
daripadamu, maka engkau akan dipalingkan dari pertolongan Allah.” (HR
Bukhari).’

Dalam adab Islami, seseorang hanya dituntut untuk beramal dan
melahirkan karya sebaik-baiknya. Adapun hasilnya, biarlah Allah SWT, Rasul,
serta orang-orang beriman lainnya yang menilai. Orang beriman tak pernah
menyebut dirinya telah melakukan ini dan itu.

Jika memang perbuatannya membawakan manfaat, dengan sendirinya ia

akan didukung untuk memimpin. Hal yang terpenting, tak terbetuk dalam

16 pusatkajianhadis, https:/pkh.or.id/hadis-hadis-tentang-pemilu-memilih-pemimpin/ (Diakses
Pada Hari Kamis Tanggal 28 September 2018 Jam 16:21)

7 Ibid.


https://pkh.or.id/hadis-hadis-tentang-pemilu-memilih-pemimpin/
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hatinya untuk bangga dengan amal perbuatannya. Apalagi, menjadikan amal
tersebut untuk pencitraan diri dan berorientasi pada kekuasaan muslim.

Sering kali orang mengatakan: “Jangan lihat penampilannya, yang
penting hatinya bersih* . Ungkapan ini tidak benar, karena jika hati seseorang
bersih maka penampilan dan tingkah lakunya pun akan bersih. Penampilan
adalah barometer isi hati seseorang. Jika hatinya beriman pada ajaran Islam,
maka tingkah lakunya pun mencerminkan seorang muslim yang beriman. Dan
jika hatinya cinta kepada Rasulullah, maka gaya hidupnya pun mengikuti
tuntunan Rasulullah s'allallau ‘alaihi wa sallam.

Dan dari Abu Hurairah radhiyallahu‘anhu, Rasulullah shallallau ‘alaihi
wa sallam bersabda:

Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak menilai kalian dari lahiriyah dan
penampilan, akan tetapi Allah menilai isi hati kalian". [Sahih Muslim]*®
Oleh karena itu, ulama salaf mengatakan:

Artinya: "Iman itu bukan sebatas penampilan dan angan-angan, akan
tetapi iman adalah sesuatu yang tertanam dalam hati dan dibenarkan oleh
tingkah laku"*®

Hal ini penting untuk kita fahami, karena inilah yang akan dinilai oleh
Allah nanti pada hari Kiamat. Karena itu, Imam Baihaqi (wafat tahun 458H),
setelah membawakan hadits di atas, beliau berkomentar: “Hadits inilah yang
shahih dan terpelihara yang dihafal oleh huffazh (ulama ahli hadits). Adapun

riwayat yang biasa diucapkan oleh sebagian ahli ilmu ‘sesungguhnya Allah

tidak melihat pada rupa dan amal kalian, tetapi melihat kepada hati kalian’,

18 Umar Mansur Ar-Rahimy, http://umararrahimy.blogspot.com/2012/01 /penampilan-dan-isi-
hati.ntml (Diakses Pada Hari Kamis Tanggal 28 September 2018 Jam 17:43)
19 Ibid. penampilan-dan-isi-hati.html.



http://umararrahimy.blogspot.com/2012/01%20/penampilan-dan-isi-hati.html
http://umararrahimy.blogspot.com/2012/01%20/penampilan-dan-isi-hati.html
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riwayat ini tidak ada satupun yang shahih yang sampai kepada kami, juga
menyalahi hadits yang shahih. Riwayat yang sudah shahih itulah yang menjadi
pegangan kita dan seluruh kaum muslimin. Terutama (yang harus berpegang
dengan riwayat yang shahih ini) adalah ulama yang diikuti, yang menjadi

panutan (bagi ummat). Wabillahit taufig.2

Namun dengan demikian, dalam bersosialisasi di lingkungan umum
tentunya tetap menggunakan pakaian yang rapi dan sopan serta wajah yang
bersih, agar terciptanya suasana nyaman dan tidak menganggu Kketertipan
umum. Pakaian yang dikenakkan harus sesuai dengan tuntutan Islam dan
sebaliknya disesuiakan dengan situasi dan kondisi. Di dalam ajaran Islam,
berpakaian tidak hanya sekedar kain penutup badan. Islam mengajarkan tata
cara atau adab berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama, baik secara moral,
indah dipandang dan nyaman digunakan. Diantara adab berpakaian dalam

pandangan Islam yaitu sebagai berikut:?*

1) Harus memperhatikan syarat-syarat pakaian yang islami, yaitu yang dapat
menutupi aurat, terutama wanita.
2) Pakailah pakaian yang bersih dan rapi, sehingga tidak terkesan kumal dan

dekil, yang akan berpengaruh terhadap pergaulan dengan sesama.

20 Al-Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas, https://almanhaj.or.id/2976-i-k-h-I-a-s.ntml| Diakses
Pada Hari Kamis Tanggal 28 September 2018 Jam 18:22)

2 Anjanif itriana, http://anjanifitriana.blogspot.com/2013/11/sopan-santun-
berpakaian_6638.html, Diakses Pada Hari Kamis Tanggal 28 September 2018 Jam 18:22)



https://almanhaj.or.id/2976-i-k-h-l-a-s.html
http://anjanifitriana.blogspot.com/2013/11/sopan-santun-berpakaian_6638.html
http://anjanifitriana.blogspot.com/2013/11/sopan-santun-berpakaian_6638.html
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3) Tidak menyerupai pakaian wanita bagi laki-laki, atau pakaian laki-laki bagi
wanita.

4) Tidak terlalu ketat dan transparan, sehingga terkesan ingin memperlihatkan
lekuk tubuhnya atau mempertontonkan kelembutan kulitnya.

5) Tidak terlalu berlebihan atau sengaja melebihkan lebar kainnya, sehingga
terkesan berat dan rikuh menggunakannya, disamping bisa mengurangi
nilai kepantasan dan keindahan pemakainya

6) Sebelum memakai pakaian, hendaklah berdoa terlebih dahulu

2. Tinjauan Tentang Cerdas
Menurut Gardner, ada sembilan aspek kecerdasan dan indikatornya yang
berpotensi untuk dikembangkan oleh setiap orang yang lahir tanpa disertai oleh
cacat fisik di otaknya , yaitu:??
1. Kecerdasan Gambar atau Spasial (Visual-Spatial Intelligence).

Individu yang memiliki tipe kecerdasan biasanya memiliki beberapa
ciri berikut ini: mampu memvisualisasikan fenomena dalam bentuk gambar,
gemar menggambar, menyenangi warna dan garis, menyusun balok, dan
mampu memberikan arah di mana suatu lokasi berada. Contoh orangorang
yang memiliki kecerdasan ini antara lain adalah arsitek, pelukis, desainer

interior, dan pilot.

22 Muskinul Fuad, “Teori Kecerdasan, Pendidikan Anak, Dan Komunikasi Dalam Keluarga”,
Jurnal Dakwah Dakwah & Komunikasi, Vol.6 No.1 Januari - Juni 2012 pp.
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2. Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence).

Indikatornya adalah: mudah bergaul dengan orang lain, senang
mencari teman, terlibat dalam kegiatan kelompok, mampu membaca perasaan
orang lain melalui nada bicara, gerak tubuh, dan ekspresi wajah, mudah
menyelesaikan konflik dengan orang lain. Mereka adalah para psikolog,
pemimpin, konselor, dan sebagainya.

3. Kecerdasan Kinestetik atau Fisik (Body-Kinesthetic).

Cirinya antara lain : cepat mempelajari dan menguasai kegiatan yang
melibatkan fisik (motorik), mampu menggunakan seluruh anggota tubuhnya
dalam pekerjaan, pemecahan masalah, keterampilan tangan, jari, atau lengan.
Mereka cocok untuk berprofesi sebagai atlet, artis film (drama), penari, dan
sebagainya.

4. Kecerdasan Verbal-Bahasa (Verbal- linguistic),

Dengan ciri : mampu mengekspresikan fikirannya secara verbal,
mudah mengingat nama atau sesuatu, mampu menulis dengan baik. Dan
senang bertanya dan berdiskusi. Contoh orang yang memiliki tipe kecerdasan
ini adalah para pengajar, mubaligh, intelektual, penulis, dan sebagainya.

5. Kecerdasan Intrapersonal-Mengenal Diri Sendiri (Intrapersonal Intelligence).

Cirinya adalah : mudah mengenali perasaan diri, dapat menghayati puisi
dan drama, senang bermeditasi, dan pandai bercerita. Contohnya para penyair,

pendongeng, sastrawan , dan sebagainya.
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6. Kecerdasan Musik (Musical Intelligence)

Kemampuan sensitif terhadap bunyi dan cepat mempelajari berbagai lagu,
jenis music, dan alat musik. Mereka adalah para komposer, penyanyi, dan para
pemain music.

7. Kecerdasan Mempelajari Alam (Naturalist Intelligence)

Kapasitas untuk cepat mempelajari fenomena alam, mengamati dan
membaca kehidupan tumbuhan dan binatang (biologi), dan gemar terhadap
kegiatan pencinta alam. Mereka adalah para petualang dan aktivis lingkungan
hidup.

8. Kecerdasan Logika-Matematika (Mathematical- Logical Intelligence)

Kemampuan yang ditandai dengan kecepatan dalam mempelajari
angka, pandai mengelompokkan, membuat hipotesis, dan berfikir logis.
Mereka adalah para ilmuwan, filosof, ahli matematika, dan programmer
computer.

9. Kecerdasan Spiritual (Existensial Intelligence)

Kemampua berpikir secara mendalam tentang makna hidup,
mempertanyakan mengapa saya hidup ?, untuk apa?, menyadari bahwa dirinya
adalah bagian dari keseluruhan yang saling berkaitan, dan sebagainya. Di
samping ketiga ciri kecerdasan spiritual ini, Robert A. Emmons, sebagaimana
dikutip oleh Rakhmat, mengemukakan lima karakteristik orang yang cerdas

secara spiritual, yaitu :
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Memiliki kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan material
(the capacity to transcend the physical and material).

Memiliki kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak
(the ability to experience heightened states of consciousness).

Memiliki kemampuan untuk mensakralkan (menguduskan) pengalaman
sehari-hari (the ability to sanctify everyday experience).

Memiliki kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual buat
menyelesaikan masalah (the ability to utilize spiritual resources to solve
problems).

Mampu berbuat baik (the capacity to be virtous).

3. Tinjauan Tentang Media Massa

Khalayak yang luas dapat diartikan sebagai massa, sehingga media

menyentuh massa itu dinamakan media massa (mass media). Secara sosiologis,

massa dipahami sebagai orang banyak yang memiliki minat dan perhatian yang

sama dan secara bersama-sama mengikuti peristiwa atau kejadian penting.

Sejumlah ahli sosiologi menyamakan massa dengan crowd (kerumunan) yaitu

sekumpulan orang yang terhimpun pada suatu tempat tertentu, disebabkan

karena ada kepentingan dan tujuan yang sama, sehingga satu sama lainnya

saling terpengaruh dalam waktu tertentu. Hal itu dapat ditemukan dalam rapat

akbar yang mendengarkan pidato atau kampanye. Massa yang seperti ini

dinamakan oleh Minnike dan Leopod Van Wise dalam Anwar Arifin sebagai
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massa kokrit, yang mempunyai ikatan dan perasaan tertentu, sehingga memiliki
potensi yang besar dan dinamis.?® Media massa terdiri dari atas dua jenis, yaitu:
a. Massa Konkrit (pendegar pidato/retorika atau publik speaking)

b. Massa Abstrak (penerima pesan media massa).

Dengan demikian massa pada prinsipnya individu-individu yang
mengelompok secara spontan, karena memiliki minat dan kepentingan yang
sama yang tercipta dalam proses komunikasi massa. Khusus massa yang
abstrak yang terbentuk sebagai akibat dari pesan pencitraan yang dilontarkan
melalui media massa., individu-individu tetap berada ditempatnya masing-
masing, tanpa perlu mengadakan hubungan dengan individu-individu yang lain
serta tidak perlu berkumpul di tempat tertentu secara keseluruhan. Hal itu dapat
merupakan sebuah lautan manusia yang abstrak, yang terdiri dari semua kelas
dan lapisan masyarakat, semua jenis kelamin, kaya, dan miskin dan seterusnya,
sehingga bersifat sangat hetrogen dan tidak kompak.?*

a. Pengelolaan media massa.

Cara dimana media dikontrol oleh masyarakat demokratis
mencerminkan kepentingan untuk bisnis (secara utuh), politik, kehidupan
sosial, dan budaya sehari-hari, serta kekebalan mereka yang relative terhadap
peraturan pemerintah. Pengelolaan merujuk pada proses di mana serangkaian

aktor yang berbeda bekerja sama untuk tujuan yang berbeda dengan aktor yang

23 Arifin Anawar, “Politik Pencitraan-Pencitraan Politik”, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014),
cet.l, him.150

24 1bid, him. 151
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diambil dari pasar dan lembaga masyarakat sipil sebagaimana dari pemerintah,
sehingga hal ini merujuk tidak hanya pada aturan yang formal dan mengikat,
tetapi juga terhadap berbagai mekanisme informal, internet, dan eksternal
terhadap media dimana dia disetir kepada beragam tujuan (yang sering tidak
konsisten).?

b. Tujuan dan bentuk pengelolaan.

Bagaimana bentuk pengelolaan yang berlaku pada media massa
mencerminkan keragaman tujuan dari kontrol untuk aktor yang berbeda.
Tercakup di dalamnya:

1. Perlindungan kepentingan negara dan tatanan publik yang esensial,
termasuk perlindungan dari bahaya publik.

2. Penjagaan hak dan kepentingan individual.

3. Memenuhi kebutuhan indrustri media untuk lingkungan kerja stabil dan
mendukung

4. Promosi kebebasan dan nilai-nilai komunikasi serta budaya lainnya.

5. Mendorong munculnya inovasi terknologi dan perusahaan ekonomi

6. Pengaturan standar teknis dan infrastruktur.

7. Pemenuhan tanggung jawab internasional, termasuk kepatuhan terhadap
hak asai manusia

8. Mendorong akuntabilitas media.

25 McQuail Denis, “Teori Komunikasi Massa McQuail”, (Jakarta:Selemba Humanika,
2012),edisi.6, him.261.
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Jelas bahwa tujuan yang luas semacam itu membutuhkan seperangkat
mekanisme dan prosedur yang beragam dalam lingkup terbatas tindakan
pemerintah yang langsung.?

Pada dasarnya, studi media massa mencakup pencarian pesan dan
makna makna dalam meterinya, karena sesungguhnya semiotika komunikasi,
seperti halnya basis studi komunikasi, adalah proses komunikasi, dan intinya
adalah makna. Dengan kata lain, mempelajari media adalah mempelajari
makna dari mana asalnya, seperti apa, seberapa jauh tujuannya, bagaimana ia
memasuki materi media, dan bagaimana ia berkaitan dengan pemikiran kita
sendiri. Maka itu, metode penelitian dalam komunikasi semestinya mampu
mengungkapkan makna yang terkandung dalam materi pesan komunikasi. %’

Mesti disadari bahwa di balik semua fungsi media (massa) yang
tampaknya sudah komunikatif tersebut, sesungguhnya terdapat fungsi internal
yang disadari maupun tidak disadari telah “serba menentukan” pemikiran,
persepsi, opini, dan bahkan perilaku orang. Hal ini menjadi mungkin tatkala
media dipandang sebagai penyampai imaji. Imaji ini tidaklah terbatas pada
sesuatu yang konkret visual (kasat mata), melainkan juga sesuatu Yyang

“tampak” dan hadir pada batin.?®

him.110.

% 1bid, him.261-262.
27 Alex Sobur, “semiotika komunikasi ”, (Bandung, PR Remaja Rosdakarya, 2009), cet. VI,

28 1bid, him.111.
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4. Tinjauan Tentang Jejaring Media Sosial
a. Pengentian Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat
di seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media
online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan
teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif.

Media sosial pada dasarnya merupakan bentuk yang tidak jauh berbeda
dengan keberadaan dan cara kerja komputer. Tiga bentuk bersosial, seperti
pengenalan, komunikasi dan kerja sama bisa dianalogikan dengan cara kerja
komputer yang juga membentuk sebuah sistem sebagaimana adanya sistem di
antara individu atau masyarakat. Bentuk-bentuk ini merupakan lapisan di mana
lapisan oertama menjadi dasar untuk terbentuknya Ipisan lain, pengenalan pada
dasarnya merupakan dasar untuk terbentuknya lapisan lain, pengenalan pada
dasarnya merupakan dasar untuk berkomunikasi dan komunikasi merupakan
dasar untuk melakukan kerja sama. Di dalam web atau jejaring komputer
(internet) ada sebuah sistem antarpengguna yang bekerja berdasarkan
teknologi komputer yang saling terhubung. Juga layaknya masyarakat di dunia

offline lengkap dengan tatanan, nilai, struktur, syistem. Techo-sosial adalah
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sebuah sistem sosial yang terjadi dan berkembang dengan perantara sekaligus
keterlibatan perangkat teknologi.

Body dan Ellison mendefinisikan situs jejaring sosial sebagi layanan
berbasis web yang memungkinkan perorangan untuk membangun profil umum
atau semi-umum dalam satu sistem yang terbatas, menampilkan pengguna
lainnya yang berkaitan mereka, dan melihat-lihat dan mengamati daftar
koneksi yang mereka miliki maupun daftar yang dibuat oleh pengguna lainya
dalam sistem tersebut.

Dalam medsos, beragam paradigma komunikasi muncul. Ada model
komunikasi yang sifatnya satu arah, di mana satu pihak memberikan informasi
kepada pihak lain, ada pula model komunikasi yang sifatnya partisipatoris, di
mana pihak-pihak yang berkomunikasi melakukannya secara dialogis. Pada
model partisipatoris, pengguna medsos saling berbagi informasi, pendapat,
pandangan, pengetahuan, pengalaman, keinginan dan membangun kerangka
tindakan untuk mencapai kemajuan bersama. Aplikasi-aplikasi di sosmed
seakan datang dan pergi, berkurang dan bertambah, semakin buruk atau
semakin baik, hal semacam ini tergantung bagaimana konsumen berprilaku,
jika aplikasi itu dirasa baik dan sangat dibutuhkan, tentunya aplikasi itu akan
bertahan dengan perbaikan-perbikan yang semakin memanjakan penggunanya,
namun jika aplikasi itu tak lagi dibutukan, maka akan hilang dengan

sendirinya, atau tenggelam diantara aplikasi-aplikasi terkinian.
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Media sosial memiliki sifat yang lebih interaktif apabila dibandingkan
dengan bentuk media tradisional seperti radio maupun televisi. Melalui media
sosial, kita dapat secara langsung berinteraksi dengan orang lain, baik melalui
komentar dalam media sosial maupun dengan sekedar memberikan tanda like
pada setiap postingan seseorang.

Lahirnya media sosial menjadikan pola perilaku masyarakat mengalami
pergeseran baik budaya, etikan dan norma yang ada. Indonesia dengan jumlah
penduduk yang besar dengan berbagai kultur suku, ras dan agama yang
beraneka ragam memiliki banyak sekali potensi perubahan sosial. Dari
berbagai kalangan dan usia hampir semua masyarakat Indonesia memiliki dan
menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana guna memperoleh dan
menyampaikan informasi ke publik.

b. Sejarah Media Sosial

Sosial media mengalami perkembangan yang sangat signifikan dari
tahun ke tahun, jikanpada tahun 2002 Friendster merajai sosial media karena
hanya Friendster yang mendominasi sosial media di era tersebut, kini telah
banyak bermunculan sosial media dengan keunikan dan karakteristik masing-
masing. Sejarah sosial media diawali pada era 70-an, yaitu ditemukannya
sistem papan buletin yang memungkinkan untuk dapat berhubungan dengan
orang lain menggunakan surat elektronik ataupun mengunggah dan mengunduh
perangkat lunak, semua ini dilakukan masih dengan menggunakan saluran

telepon yang terhubung dengaan modem.
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Perubahan mendasar terjadi pada tahun 1995 Kketika situs GeoCities
muncul. GeoCities melayani web hosting, kegunaannya untuk melayani
penyewaan penyimpanan data-data website agar website tersebut dapat diakses
dari mana pun. Bisa dikatakan, GeoCities adalah tonggak awal lahirnya
website-website lain. Pada tahun 1995 muncul situs Classmates.com yang
merupakan situs jejaring sosial terbatas pada lingkungan orang-orang tertentu
saja. Dua tahun kemudian situs Sixdegree.com lahir. Situs ini dinilai sebagai
kelahiran dari sistem jejaring sosial pertama, karena lebih menawarkan sebuah
situs jejaring sosial ketimbang Classmates.com. Situs ini memiliki aplikasi
untuk membuat profil, menambah teman, dan mengirim pesan.

Pada tahun 1998 Google muncul sebagai mesin pencari utama di internet
dan memunculkan tampilan indeks. Laju perkembangan jejaring sosial begitu
evolutif. Tahun 1999 muncul situs yang dapat digunakan untuk membuat blog
pribadi, yaitu Blogger. Situs ini memberi peluang kepada penggunanya untuk
dapat membuat halaman situs sendiri. Dengan demikian pengguna Blogger bisa
memuat halaman blognya dengan berbgai informasi, seperti hal atau
pengalaman bersifat pribadi dan ide, kritik serta pendapatnya mengenai suatu
topik persoalan yang sedang hangat.

Bak jamur yang tumbuh di musim hujan, dalam waktu singkat
bermunculan situs sosial interaktif lain menyusul Friendster. Seakan Friendster
tidak dibiarkan eksis sendirian dalam jangka waktu lama, karena sejak 2003

terus bermunculan berbagai medsos dengan seabrek keunggulan, keunikan,
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karakteristik dan segmentasi yang beragam. LinkedIn yang lahir tahun 2003,
muncul semata-mata tidak hanya untuk bersosialisasi saja. Situs ini juga
bermanfaat untuk bertukar informasi mengenai pekerjaan atau mencari
pekerjaan, sehingga fungsi medsos makin berkembang. Tahun 2003 lahir pula
MySpace. Kemudahan dalam penggunaan ditawarkan oleh MySpace, sehingga
situs jejaring sosial ini bisa dikatakan begitu mudah digunakan atau user
friendly. Hingga akhir tahun 2005, Friendster dan MySpace merupakan situs
jejaring sosial yang paling diminati.
5. Tinjauan Tentang Media Sosial Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi sosial yang populer dalam kalangan
pengguna telefon pintar (Smartphone). Nama Instagram diambil dari kata Insta
“yang asalnya, Instan”dan gram”dari kata telegram”. Jadi Instagram merupakan
gabungan dari kata Instan-Telegram. Dari penggunaan kata tersebut dapat diartikan
sebagai aplikasi untuk mengirimkan informasi dengan cepat, yakni dalam bentuk
foto yang berupa mengelola foto, mengedit foto, dan berbagi (Share) ke jejaring
sosial yang lain.

Instagram juga dapat digunakan pada iPad, iPad touch, dan android yang
banyak beredar luas di pasaran. Sehingga mepermudah para pengguna smartphone
menggunakan media instagram. Secara statistik setelah 10 bulan dikeluarkan,
instagram menarik perhatian tujuh juta pengguna baru yang telah mengunduh 150

juta foto di dalam instagram.
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Orang yang mempunyai latar belakang dalam dunia fotografi pasti sangat
memanfaatkan aplikasi ini. Dengan banyaknya fungsi-fungsi aplikasi Instagram
untuk mengolah foto, Instagram memiliki daya tarik tersendiri bagi penggunanya
Selain itu, Instagram adalah aplikasi untuk photo-sharing dan layanan jejaring
sosial online yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi hasil foto melalui
berbagai layanan sosial media seperti Facebook, Twitter dan situs media lainnya.

Instagram diciptakan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger dan
diluncurkan pada Oktober 2010. Yang pertama Kevin Systrom, yang telah dikenal
oleh publik sebagai orang yang berkecimpung di dunia App Systrom tumbuh di
daerah pinggiran asri Boston yan dikenal dengan nama Holliston. Dia lulus dari
Stanford University pada tahun 2006 dengan gelar ganda di bidang teknik dan
manajemen. Lalu bergabung di Google selama dua tahun dengan tugas mengurus
Gmail dan kemudian bekerja di tim Pengembangan Korporat. Dengan aktivitasnya
yang banyak berkecimpung di dunia media sosial membuat Kevin ingin
mengerjakan sesuatu yang merupakan miliknya sendiri. Kemudian Kevin Systrom
meluncurkan startup teknologi pertamanya, karena latar belakangnya sebagai
seorang pemogram, dia mampu mengelolanya dengan baik. Dia melihat potensi
mobile dan ledakan besar App yang fokus pada check-in berbasis lokasi. Setelah itu
dia terjun ke dalam arus tersebut dengan sebuah website bernama Burbn.com.

Kisah Instagram bukan hanya tentang Kevin Systrom. Seperti yang
sering terjadi, ada pendiri lain yakni Mike Krieger. Menurut Kevin, meskipun

kurang terkenal di publik, Mike adalah ruh dari App-nya. Mike besar di Brasil, dan
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pindah ke Amerika Serikat pada tahun 2004 untuk belajar teknik di Stanford
University. Dia jenis insinyur yang lebih konservatif, tetapi memiliki bakat desain
dan kreativitas yang kuat. Setelah lulus dari Stanford University, dia bergabung
dengan Startup Superhot Meeb, sebuah platform chat berbasis mesin jelajah yang
populeritasnya meledak. Akan tetapi, apa yang benar-benar Mike inginkan adalah
berkembang dan melakukan sesuatu yang baru dan berbeda.

Dari keinginan yang sejalan tersebut, mereka bertemu. Berasal dari
kampus yang sama membuat keduanya tidak banyak mengalami kesulitan. Dimana
Kevin tahu bahwa dengan masuknya Mike ke dalam kapal, mereka akan
merencanakan sesuatu yang benar-benar berbeda. Awalnya Kevin tidak tahu persis
apa yang akan dia lakukan dengan Burbn.com, aplikasi yang telah
dikembangkannya beberapa waktu yang lalu tersebut. Lalu dengan bantuan
pemikiran kekasihnya, Nicole. Instagram diluncurkan pada 6 Oktober 2010. Pada
hari pertamanya, ia menggaet sekitar 25.000 pengguna. Dalam beberapa bulan,
tepatnya Mei 2011 angkanya menyentuh 3,75 juta.

Kini Instagram mengaku telah berhasil meraih pengguna mencapai lebih
dari 100 juta akun pada April 2012. Melihat perkembangan yang cepat ini,
Facebook kemudian mengakuisisi perusahaan ini dengan nilai mencapai US$1
miliar pada April 2012. Sementara itu, pertumbuhan Instagram terus melejit,
mencapai 23% pada 2013 sedangkan sang perusahaan induk, Facebook hanya meng

alami pertumbuhan mencapai 3% saja.
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Salah satu yang unik dari Instagram adalah foto yang berbentuk persegi,
ini terlihat seperti kamera Polaroid dan kodak Instamatic bukan seperti foto
umumnya yang menggunakan rasio 4:3. Instagram dapat diartikan menampilkan
dan menyampaikan informasi berupa foto atau gambar secara cepat lewat aplikasi
yang dapat diakses oleh orang lain. Tentunya, agar dapat menggunakan aplikasi
Instagram, selain meng-install melalui Play Store milik Google atau Apple Store,
perlu terhubung terlebih dahulu dengan koneksi internet.

Selain itu aplikasi yang satu ini berbeda dengan aplikasi pengeditan foto
lainnya yang terdapat pada internet kebanyakan. Banyak orang menggunakannya
karena selain mudah menggunakannnya terdapat banyak efek tambahan. Efek
tersebut dapat memanipulasi wajah menjadi beda dari aslinya, meski demikian, ada
dampak yang positif juga, yaitu kita dapat merubah foto kita menjadi lebih bagus.
Tambahannya kita bisa men-share foto instagram ke facebook ataupun twitter
dengan satu langkah yang mudah. Kita juga bisa menjadi suatu network dengan
semua teman yang ada di dalam instagram itu sendiri. Sebagai suatu aplikasi di
media sosial instagram banyak memiliki manfaat dan kelebihannya, tetapi juga
mempunyai suatu dampak yang buruk pula. Citra diri dapat terbentuk ketika kita
mengunggah sebuah foto mengenai diri kita di halaman Instagram Kita.

Selain itu Instagram memiliki fitur-fitur menarik, sehingga pengguna

Instagram semakin dimanjakan, fitur-fitur tersebut adalah:
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Face Filter

Salah satu fitur terbaru Instagram diberi nama Face Filter. Face Filter
merupakan salah satu fitur terbaru Instagram yang diadopsi dari fitur yang
sudah lama ada di Snapchat. Filter ini memberikan efek ‘lucu’ saat kamera
menghadap ke wajah seseorang.

Rewind (Putar Balik)

Rewind ini berfungsi untuk memutar balik video yang ada di Instagram.
Hanya saja, fitur yang satu ini cuma bisa digunakan di Instagram Story. Bila
fitur Boomerang mengulang-ulang gerakan saat video merekam penggunanya,
fitur Rewind ini akan memutar rekaman dari bagian paling akhir ke bagian
awal.

Hashtag di Instagram Story

Fitur ini juga hanya terdapat di Instagram Story. Fitur Hashtag
memungkinkan pengguna untuk menempatkan sticker di Instagram Story, di
mana hashtag tersebut ditempatkan di atas sticker tersebut. Sama seperti
postingan Instagram lainnya, Instagram Story seseorang nantinya bisa dicari
menggunakan hashtag yang digunakan.

Eraser Brush

Fitur edit brush/sikat saat hendak mengedit foto di Instagram Story,

Instagram menambahkan satu lagi fitur edit brush yang diberi nama Eraser

Brush. Ambil foto lewat Instagram Story dan gunakan brush lain yang Anda
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inginkan. Apabila fotonya sudah dipenuhi oleh warna lain, tap Eraser Brush
dan perlahan hapus di bagian yang diinginkan.
Simpan atau Bookmark

Instagram memang tidak menyediakan fitur untuk mendownload
gambar/video untuk digunakan di tempat lain. Namun, apabila pengguna
menyukai postingan tertentu dan ingin melihatnya lagi di lain waktu, fitur
Bookmark bisa digunakan khusus untuk hal tersebut.
Pesan yang Terhapus Otomatis

Untuk menggunakan fitur yang satu ini, pengguna Instagram hanya
butuh masuk ke Direct Messages. Di bagian Direct Messages, gunakan ikon
kamera berwarna biru untuk mengirimkan pesan berupa foto/video yang bisa
terhapus secara otomatis. Perlu diingat bahwa pengguna harus menggunakan
kamera berwarna biru saja, bila menggunakan warna lain (abu-abu), pesan
yang terkirim akan permanen.
Otentikasi Dua Langkah

Demi keamanan pengguna, tentu wajib menggunakan fitur keamanan
yang satu ini. Untuk menggunakannya, silahkan masuk ke Profil => Menu =>
Two-Factor Authentication => Require Security Code dan ganti tombol yang
tersedia dari abu-abu menjadi berwarna biru. Kemudian pengguna harus
menghubungkan nomor ponsel karena melalui nomor tersebutlah kode akses

Instagram akan dikirimkan.
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8) Posting 10 Konten Sekaligus

Bila sebelumnya pengguna dibatasi untuk memposting satu foto atau
video saja, dengan hadirnya fitur ini, diberikan keleluasaan untuk memposting
konten baik foto maupun video maksimal hingga 10 postingan, bisa juga
dikombinasikan antara foto dan video dalam satu postingan.

9) Gunakan Instagram Tanpa Internet

Meski tidak ada internet, fitur ini memungkinkan Anda untuk mengambil
dan mengedit foto hingga mengupload-nya. Foto baru akan terupload hingga
terhubung dengan internet.

10) Bagikan Live Video Lewat Direct Message (DM)

Penguna pun bisa membagikan live video orang lain ke teman-teman via
DM. Cukup tap icon Direct seperti biasa kemudian tentukan kepada siapa yang
hendak mengirimkan live video tersebut.

11) Like (Tanda suka)

Instagram memiliki fitur untuk merespon sebuah foto atau video.
Pengguna lain yang melihat foto atau video dapat mengungkapkan rasa suka
terhadap post tersebut melalui tombol tanda suka (like).

12) Comment (Komentar)

Selain like pengguna juga dapat memberikan komentar terhadap foto

atau video yang diunggah dan berinteraksi untuk membicarakan pendapat

terkait foto atau video tersebut.
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13) Share (Bagikan)

Pengguna dapat membagikan foto atau video seseorang untuk dilihat

oleh orang lain yang diikuti pengguna tersebut.
14) Arroba

Sama seperti sosial media lain seperti Twitter dan Facebook, Instagram
memiliki fitur arroba (@) untuk menyinggung atau menyebut pengguna
lainnya di Instagram. Pengguna dapat menyebutkan atau menyinggung
pengguna lain di kolom caption, komentar, dan share. Menyebutkan atau
menyinggung pengguna lain dimaksudkan untuk berkomunikasi dengan
pengguna tersebut terkait dengan foto/video yang diunggah.

15) Caption (keteragan foto)

Setelah proses editing, foto akan dibawa ke halaman selanjutnya,
dimana foto akan diberi keterangan lebih lanjut menggunakan teks. Pengguna
bisa  mendeskripsikan foto yang diunggah menggunakan fitur caption,
menyebutkan (mention) pengguna lain, dan memberi hashtag.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara holistic dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
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khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?®
Dalam tradisi penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan
tidak sesederhana apa yang terjadi pada penelitian kualitatif, karena sebelum
hasil-hasil penelitian kualitatif memberi sumbangan kepada ilmu pengetahuan,
tahapan penelitian kualitatif melampaui berbagai tahapan berfikir kritis-ilmiah,
yang mana seorang peneliti memulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap
berbagai fakta atau fenomen-fenomana sosial melalui pengamatan di lapangan,
kemudian menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teoritis
berdasarkan apa yang diamati itu.*

2. Subjek dan objek penelitian.

Subjek penelitian ini adalah nama Cerdas dalam akun Instagram
@Hmicerdas yang memiliki banyak admin. Karena akun ini berkembang
bukan hanya melalui Instagram saja, yaitu juga melalui whatshapp, Telegram,
line, twitter dan Facebook, dengan begitu admin memengang tanggung jawab
masing-masing. Karena luasnya jaringan akun ini, maka penulis hanya meneliti
akun @Hmicerdas di Instagram.

Sedangkan untuk obyek penelitian ini adalah “tanda Repersentasi citra
cerdas dalam akun @Hmicerdas, yang mana tanda-tanda tersebut berada pada

video, foto, dan capsion akun (@Hmicerdas”.

PLexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosadarkaya 2014), him. 6

%0 Bungin Burhan “Penelitian Kualitatif”, edisi pertama, (Jakarta: Kencana 2007),hlm.6.
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3. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode pengamatan yang
umumnya di gunakan dari tradisi kualitatif®?, Yang di maksud dengan data
kualitatif ialah data dalam bentuk bukan angka. Data dapat berupa teks,
dokumen, gambar foto, afterfak, atau obyek-obyek lainnya yang diketemukan
di lapangan selama melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.> Adapaun pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Kajian dokumen

Data dalam penelitian kualitatif pada umumnya diperoleh dari
sumber manusia atau human resourcer melalui observasi dan wawancara.
Disamping itu, ada pula sumber bukan manusia atau nonhuman resources,
antara lain berupa dokumen, foto, dan bahan-bahan statistik. Dokumen
terdiri atas tulisan pribadi, seperti buku harian, surat-surat, dan dokumen
resmi.®® Foto, video di akun @Hmicerdas merupakan data yang berguna
bagi penelitian karena data-datanya tersebut dapat berupa gambar dan suara
yang akan melengkapi data bersifat tekstual. Dalam penelitian kualitatif data
yang berupa suara dan gambar berguna untuk pembuktian-pembuktian dalam

citra cerdas di media sosial Instagram.

3 1bid ,hIm.77.

32 Sarwono Jonathan, “metode penelitian kulitatif dan kuantitatif”, (Yogyakarta: Graha limu,
edisi 1, 2006) ,him.224.

33 Ghony M Djunaidi, Almahsun Fauzan, “Metodologi penelitian kualitatif”, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), Cetakan 3, him.200.
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b. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
lebih menekankan pada wawancara, khusunya wawancara mendalam.
Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang khas penelitian
kualitatif. Lebih lanjutnya dinyatakan bahwa cara utama yang dilakukan
pakar metodologi kualitatif untuk memahami persepsi, perasaan, dan
pengetahuab orang-orang adalah dengan wawancara mendalam dan
intensif.3* Dengan ini peneliti melakukan wawancara mendalam dengan
pihak-pihak terkait, yaitu kepada kepala admin @Hmicerdas, yang mana
akun ini memiliki satu admin inti dan dua admin cabang maka narasumber

yang telah diwawancara berjumlah tiga orang.

4. Analisis data
Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam
riset adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-
kalimat atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam
maupun observasi.>> Dalam penelitian menggunakan metode analisis semiotik,
proses menganalisis dengan mengkaji tanda-tanda pada sebuah foto, gambar,
video pada akun @Hmicerdas. Analisis semiotik berupaya menemukan makna
tanda termasuk hal-hal yang bersembunyi di balik sebuah tanda (teks, iklan,

berita). Karena sistem tanda sifatnya sangat kontekstual dan bergantung pada

*1bid, hIm.175.
$5Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi ” (Jakarta : Kencana, 2009), him. 194.
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pengguna tanda tersebut. Pemikiran pengguna tanda merupakan hasil pengaruh

dari berbagai konstruksi sosial dimana pengguna tanda tersebut berada.*®

Tanda-tanda (signs) adalah baisi dari seluruh komunikasi. Manusia
perantara tanda-tanda, dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya.
Banyak hal bisa dikomunikasikan didunia ini. Semiotika adalah suatu ilmu atau
metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita
pakai dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini, di tengah-tengah

manusia dana bersama-sama manusia. 3’

Salah satu tokoh semiotika adalah Charles Sanders Peirce, ia adalah
salah satu filsuf amerika yang paling orisinal dan multudimensional. Peirce
terkenal karena teori tandanya. Di dalam lingkungan semiotika, Peirce,
sebagaimana dipaparkan Lechte seingkali mengulang-ulang bahwa secara

umum tanda adalah mewakili sesuatu bagi seseorang.®®

him.15.

%1bid, him. 264.
37 Alex Sobur, “semiotika komunikasi”, (Bandung, PR Remaja Rosdakarya, 2009), cet. VI,

% Ibid, him.42.
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Tanda

Interpertan objek

Gambar 1 Segitiga Semiotik Charles Sanders Pierce

Pada skema tersebut menunjukkan panah dua arah, hal tersebut berkaitan
dengan penekanan bahwa setiap istilah dapat dipahami hanya dengan relasinya
dengan yang lain. Sebuah tanda merujuak kepada sesuatu diluar dirinya sendiri
yaitu objek. Tanda dipahami oleh seseorang dan tanda tersebut memiliki efek
dibenak penggunanya yaitu interpretan. Namun intrepretan bukan merupakan
pengguna tanda melainkan sebagai efek petandaan yang tepat, yaitu konsep
mental yang dihasilkan baik oleh tanda maupun pengalaman pengguna tanda

terhadap objek.*°

Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index

(indeks), dan syimbol (simbol).*

a. lkon, adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat

bersamaan bentuk alamiah. Atau dengan kata lain, ikon adalah hubungan

% Fauzani Nur Wijayanti, “Representasi Ketidakadilan Gender Dalam Sinetron Perempuan Di
Pinggir Jalan (Studi Analisis Semiotika Charles Sandres Pierce)”. 2016, Skripsi, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

%0 1bid, him.42.
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antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan, misalnya potret
dan peta.

b. Indeks, adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah tanda
dan penanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda
yang langsung mengacu pada kenyataan, contoh asap sebagai tanda adanya
api.

c. Syimbol, adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antaranya
bersifat arbritrer atau semena., hubungan berdasrakan konvensi
(perjanjiuan) masyarakat.

Proses tersebut, Pierce menggunakan teori segitiga makna (triangle
meaning) yang terdiri atas tanda (sign), objek (object) dan interpretan

(interpretant)

Berdasarkan interoretant, tanda (sign, representamen) dibagi atas rheme,

dicent sigt, atau dicisign dan argument.*

a. Rheme, tanda yang memungkin orang manafsirkan berdasarkan pilihan.
Misalnya orang yang merah matanya dapat saja menandakan bahwa orang
itu baru saja menangis, atau menderita penyakit mata.

b. Dicent sign, atau dicising adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya pada
suatu jalan sering terjadi kecelakaan, maka ditepi jalan dipasang rambu
lalu lintas yang menyatakan bahwa disitu sering terjadi kecelakaan.

c. Argument, adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang sesuatu.

1 1bid, him.42.
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Berdasarkan berbagai klasifikasi tersebut, Peirce membagi tanda menjdi

sepuluh jenis*:

a. Qualisign, yakni kualitas sejaun yang dimiliki tanda. Kata keras
menunjukkan kualitas tanda. Misalnya, suaranya keras yang menandakan
orang itu marah atau ada sesuatu yang diingingkan.

b. Iconic Sinsign, yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan. Conroh: foto,
diagram, peta dan tanda baca.

c. Rhematic Indexcial Sinsing, yakni tanda berdasarkan pengalaman
langsung, yang secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya
disebabkan oleh sesuatu. Contoh: pantai yang yang sering merenggut
nyawa orang yang mandi disitu akan dipasang bendera bergambar
tengkorak yang bermakna berbahaya, dilarang mandi di sini.

d. Dicent Sinsign, yakni tanda yang memberikan informasi tentang sesuatu.
Misalnya tanda larangan yang terdapat di pintu masuk sebuah kantor.

e. lconic Legisign, yakni tanda yang mengimformasikan norma atau hukum.
Misalnya, rambu lalu lintas.

f. Rhematic Indexcial Legisign, yakni tanda yang mengacu kepada objek
tertentu, misalnya kata ganti petunjuk. Seseorang bertanya, “Mana buku
itu?” dijawab “Itu!”.

g. Dicent Indexical Legisign, yakni tanda yang bermakna infromasi dan

menunjuk subjek informasi. Tanda berupa lampu merah yang berputar-

2 1bid, him.43.
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putar di atas mobil ambulans menandakan ada orang sakit atau orang
celaka yang tengah dilarikan ke rumah sakit.

Rhematic Syimbol atau Syimbolic Rheme, yakni tanda yang dihubungkan
dengan objeknya melalui asosiasi ide umum. Misalnya, kita melihat
gambar harimau. Lantas kitakatakan, Harimau. Mengapa kita katakan
demikian, karena ada asosiasi antara gambar dengan benda atau hewan
yang kita lihat yang namanya harimau.

Dicent Syimbol atau proposition (proposisi) adalah tanda yang langasung
menghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam otak. Kalau
seseorang berkata, “pergi!” penafsiran kita langsung berasosiasi pada otak,
dan sertamerta Kita pergi. Padahal proposisi yang kita dengar hanya kata.
Kata-kata yang kita gunakan yang membentuk kalimat, semuanya adalah
proposisi yang mengandung makna yang berasosiasi di dalam otak. Otak
secara otomatis dan cepat menafsirkan proposisi itu, dan seseorang segera
menetapkan pilihan atau sikap.

Argument, yakni tanda yang merupakan iferens seseorang terhadap sesuatu
berdasarkan alasan tertentu. Seseorang berkata, “Gelap”, orang yang
berkata gelap sebab ia menilai ruangan itu cocok dikatakan gelap. Dengan
demikian argumen merupakan tanda yang berisi penilaian atau alasan,
mengapa seseorang berkata begitu. Tentu saja penilaian tersebut

mengandung kebenaran.
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H. Sistematika pembahasan

1. BAB | Pendahuluan

Pendahuluan berkaitan dengan tema penelitian, pendahuluan berisi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian yang meliputi jenis
penelitian, pengumpulan data, sumber data, dan analisis data, dan pada bagian
akhir yaitu sistematika pembahasan.

2. BAB Il Gambaran Umum
a. Gambaran umum media sosial instagram @Hmicerdas
3. BAB IIl Hasil Penelitian

Pada bab ini disajikan hasil dari data analisis deskriptif kualitatif
mengenai Citra Cerdas Dalam Media Sosial Instagram (Anailis Semiotika

Charles Sandres Peirce Pada Akun @Hmicerdas)
4. BAB IV Penutup

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang sudah dilakukan serta

kata penutup
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BAB IV
PENUTUP

Pada bab penutuo ini peneliti membuat beberapa kesipulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Selin itu peneliti jJuga memberi saran-saran yang berkaitan dengan

representasi citra cerdas dalam akun @hmicerdas.

A. Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa

akun @hmicerdas menggambarkan pencitraan dengan nama akun “cerdas”.

Citra cerdas dipresentasikan dalam bentuk foto, video, serta caption, dari

postingan akun @hmicerdas. Citra cerdas tersebut meliputi

1. Kecerdasan gambar atau spasial, bentuk pencitraan yang ditandai adalah
dengan terbetuklah suatu pandangan ke khayalak ramai bahwa HMI
memiliki kemampuan dalam mengajarkan anak-anak menggambar dan
mewarnai sesuai kondisi psikologi anak tersebut.

2. Kecerdasan Interpersonal, dalam hal ini kader HMI digambarkan memiliki
kemampuan dalam memahami dan bekerjasama dengan orang lain melalui
kedisiplinan diri yang baik di depan umum.

3. Kecerdasan Kinestetik atau Fisik, pencitraan dalam bentuk dancer atau
gerakan tubuh yang cepat diiringi dengan musik menggambarkan bahwa
HMI memberikan ruang pada kader untuk menampilkan hoby yang mereka
miliki. Secara tidak langsung hal ini wujud pencitraan HMI yang kemudian

diposting di akun @hmicerdas.
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4. Kecerdasan Verbal-Bahasa, di bab sebelumnya ada dua foto yang
menggambarkan kecerdasan tersebut, ke dua foto tersebut ditunjukkan
bahwa perempuan dijunjung sebagai kaum yang cerdas, terpilihnya
perempuan dalam dunia organisasi kemudian dipercaya untuk
menyampaikan aspirasi masyarakat di depan umum. Berikutnya kader yang
saling berkumpul, label tersebut bahwa mereka tetap menjaga budaya
organisasi, yaitu untuk berdiskusi.

5. Kecerdasan Intrapersonal-Mengenal Diri Sendiri, pencitraan yang dibentuk
bahwa kader HMI memiliki kemampuan untuk mengenal dan memotivasi
diri sendiri, dengan begitu mereka masuk dalam dunia HMI atas kesadaran
penuh tanpa paksaan pihak manapun, sehingga ber- HMI menjadi
kebutuhan dalam mendisiplinkan diri.

6. Kecerdasan Musik, ada postingan akun @hmicerdas yang memperlihatkan
seorang kader menyanyi diiringi gitar, bentuk pencitraan yang terlihat
adalah bernyanyi merupakan salah satu cara terbaik dalam mengenalkan
suatu lembaga kepada publik, maka hal demikian memberikan pandangan
bahwa HMI juga memberikan ruang yang nyaman untuk mereka yang bisa
bernyanyi.

7. Kecerdasan Mempelajari Alam, pencitraan yang dilakukan akun
@hmicerdas bahwa kader sebagai sosok yang mencintai alam bebas yang
indah dan juga menjunjung tinggi perdamaian dengan organisasi lainnya

baik di luar atau di dalam kampus.
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8. Kecerdasan Spiritual, citra cerdas ang ditunjukkn akun @hmicerdas yaitu
Spiritual yang dikelola secara baik bisa memberikan banyak manfaat, salah
satunya dalam kehidupan bersosial, saling membantu dan menolong yang
sedang terkena bencana, hal demikian akan menjadi nilai tambah untuk
HMI di masyarakat.

9. Kecerdasan emosional, pencitraan yang dilakukan admin @hmicerdas
tentang HMI di instagram bahwa kader HMI memiliki kesadaran akan
penuh akan pentingnya emosional dalam dunia keorganisasian sehingga
terjalinlah hubungan yang baik.

B. Saran-saran

Setelah melakukan dan analisis mendalam terhadap citra cerdas dalam akun

@hmicerdas, maka peneliti dapat memberikan saran yang muda-mudahan

dapat bermanfaat bagi semua pihak yang ingin mendalami tentang pencitraan.

1. Kepada para akademik semoga lebih banyak penelitian yang membahas
dan meneliti tentang pencitraan yang dilakukan organisasi kampus
khusunya di media sosial, sehingga akan menjadi refrensi yang bermanfaat
untuk penelitian selanjutnya serta untuk organisasi HMI, dan bisa
dikembangkan ke ranah yang lebih luas lagi.

2. Kepada kader atau alumni HMI yang menjadi pelaku media, semoga dapat
mempertahankan akun dengan konten HMI yang berisi nila-nilai keislaman

dan dapat membawa nama HMI ke ruang yang lebih baik.
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3. Bagi para pelaku media dari segala golongan organisasi semoga dapat
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menangkap potensi di era

digital ini, yaitu mengenalkan organisasi khayalak umum.
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. Sejarah berdirinya @hmicerdas
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. Akun HMI pertama yang di jadikan motivasi @hmicerdas

. Makna logo @hmicerdas.

. Benarkan HMI memberi ruang khusus untuk perempuan dalam berkresi?
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madrasah asal

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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DAFTAR NILAI UJIAN

MADRASAH ALIYAH
Program Bahasa
Nar .
T:m:ai dan Tan 5 e , . S Rae
ggai Lahir . MABREASOET! , 2 tepremEER 1994
Nomor Induk Siswa Nasional  © 396971 S22 - i
Nomor Peserta Ujian Nasional 3 14- 05 14 523 00 9
No. | Mata Pelajaran e | e e
. A Rapor' | Madrasah |
A UJIAN MADRASAH g g poy e —
| 1 | Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur'an-Hadis
ks b. Akidah-Akhlak
c. Fikih
d. Sejarah Kebudayaan Islam
s 2 Pendidikan Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia
4 Bahasa Arab
5 Bahasa Ingaris
6 Bahasa ... SCBMAN ...
i 5 Matematika
8 Sastra Indonesia
9 Antropologi
10 Sejarah
11 Seni Budaya
12 | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
r—L3— _MMasi dan Komunikasi
14 | Kt el ¢ 3P TG
E Muatan Lokal : TASWAIO .
B @00 B | e
Rata-rata Nilat Semester 3, 4 dan 5, untuk madrasah yang menggunakan sistem SKS Nilai Rata-rata Rapor

1Nilai Rata-rata Rapor =
Semester 1 sampal dengan 5

2:?;:?3:::;:2 0% Nilai Rata-rata Rapor + 30% Nilai Ujian Madrasah
! Nilai
r""‘ Nilai Ujian Nilai.
e Mata Pc‘ajmn Madrasah Nasional Akhir )
___,.J
NASIONAL

(B UJIAN e R R T 231 | ... T g R 2.20.....
/W ..... i s 2.20 ... -, .
/W . ... | 30

3. MMRINE T bt o 9.8 | ... €25 . | .. 78

. o A 6. 70




Daftar Riwayat Hidup

A. ldentitas Diri
Nama : Ari Fiyyani
Tempat/Tgl. Lahir : Margasakti, 21 September 1994
Alamat : Kos Harmoni, Ambarukmo, Caturtunggal, Kec. Depok, Kab. Sleman,
Daerah Istimewa Yogayakarta 55281
E-mail : Arifiyyanil9@gmail.com
No Hp : 082242025279

B. Riwayat pendidikan
a. TK Muhamadiyah
b. SDN 08 Padang Jaya
c. MTs Pondok Pesantren Rodlotul Ulum, Bengkulu

d. MA Pondok Pesantren Abu Dzarrin, Jawa Timur

C. Pengalaman Organisasi
a. Anggota UKM Jama’ah Cinema Mahasiswa (JCM), UIN Sunan Kalijaga
2014-2015
b. Anggota Ikatan Pelajar Mahasiswa Bengkulu-Yogyakarta (IKPMB-Y) 2014-
Sekarang.
c. Anggota Keluarga Mahasiswa Pecinta Demokrasi (KMPD) 2014-2017.
d. Anggota Ikatan Mahasiswa Alumni Abu Dzarrin (IMADA) 2014-sekarang
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